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ABSTRAK 

 

NAFIS AFLAH PANGEANDRA. Evaluasi Faktor Kegagalan Kontraktor Dalam 

Proses Penawaran Tender Dengan Sistem Elektronik. Dibimbing Oleh ZAINURI 

dan VIRGO TRISEP HARIS. 

 

Pesatnya perkembangan sistem e-procurement di Indonesia belum sepenuhnya 

diimbangi oleh kesiapan kontraktor dalam mengikuti proses tender elektronik, yang 

ditunjukkan dengan masih tingginya tingkat kegagalan dalam memenangkan 

tender. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor penyebab kegagalan 

kontraktor, mengidentifikasi faktor paling dominan, serta memberikan solusi yang 

tepat untuk meminimalkan risiko tersebut. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 30 

perusahaan kontraktor yang gagal dalam proses tender pada Dinas Pekerjaan 

Umum Provinsi Riau tahun 2023–2024. Analisis dilakukan menggunakan SPSS 

versi 22 melalui uji validitas, reliabilitas, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek kualifikasi, khususnya ketidaksampaian Sertifikat 

Badan Usaha (SBU), merupakan faktor paling dominan dengan nilai mean tertinggi 

sebesar 4,23. Kesimpulan dari penelitian adalah pentingnya pengelolaan dokumen 

legal secara digital, pelatihan regulasi jasa konstruksi, serta pemanfaatan sistem 

OSS-RBA untuk mendukung kesiapan administrasi kontraktor dalam proses tender 

elektronik. 

 

Kata Kunci: Kegagalan, sertifikat badan usaha, tender 
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ABSTRACT 

 

NAFIS AFLAH PANGEANDRA. An Evaluation of Contractor Failure Factors in 

the Electronic Tendering Process. Supervised by ZAINURI and VIRGO TRISEP 

HARIS. 

 

The rapid development of the e-procurement system in Indonesia has not been fully 

matched by contractors’ readiness to participate in electronic tender processes, as 

evidenced by the still high failure rate in winning tenders. This study aims to 

evaluate the factors causing contractors’ failures, identify the most dominant 

factor, and provide appropriate solutions to minimize such risks. The research 

employs a descriptive quantitative approach by distributing questionnaires to 30 

contracting companies that failed in the tender process at the Public Works 

Department of Riau Province during 2023–2024. The analysis was conducted using 

SPSS version 22 through validity testing, reliability testing, and descriptive 

analysis. The results show that qualification aspects, particularly the absence of the 

Business Entity Certificate (SBU), constitute the most dominant factor, with the 

highest mean value of 4,23. The study concludes that effective digital management 

of legal documents, training on construction service regulations, and the utilization 

of the OSS-RBA system are essential to support contractors administrative 

readiness in the electronic tender process. 

 

Keywords: Failure, business entity certificate,  e-tendering 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dimana salah satu fokus Pemerintah 

Indonesia adalah pembangunan infrastruktur yang merupakan aset fisik bangsa 

Indonesia ini perlu diperhatikan agar proses pengadaannya berlangsung dengan 

baik dan benar (Simalango dan Setiawan, 2020). Pelaksanaan proyek-proyek 

infrastruktur ini menuntut sistem pengadaan yang tidak hanya efektif dan efisien, 

tetapi juga menjamin prinsip persaingan sehat, transparansi, dan keadilan bagi 

semua pelaku usaha. Tuntutan ini semakin penting pada proyek-proyek pemerintah 

yang dibiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) maupun 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) mengingat sumber dananya 

berasal dari rakyat. 

Salah satu cara untuk mendapatkan suatu proyek yaitu melakukan dan 

mengikuti penawaran lelang atau tender (Masitah, 2016). Sistem tender merupakan 

mekanisme seleksi terbuka bagi penyedia barang/jasa yang memenuhi persyaratan 

teknis. Mekanisme ini dirancang untuk memperoleh kontraktor terbaik melalui 

kompetisi yang transparan. Dalam perkembangannya, pengadaan proyek 

konstruksi pemerintah telah bertransformasi ke sistem elektronik melalui LPSE (E-

procurement), yang bertujuan menciptakan kesetaraan peluang bagi peserta dari 

berbagai wilayah, namun dalam praktiknya masih banyak kontraktor belum mampu 

berkompetisi secara optimal. Menurut Pratama dan Plamonia, (2023) faktor lain 

seperti kenaikan harga, pengalaman kontraktor, kemampuan finansial dan 

manajemen, jumlah tenaga ahli yang kurang dan lain sebagainya yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan kontraktor mendapatkan keuntungan 

karena faktor – faktor ini tidak bisa diprediksi dengan pasti. 

Berdasarkan sumber LPSE Provinsi Riau pada tahun 2023 telah melakukan 

pemilihan pengadaan pekerjaan konstruksi dengan metode tender sebanyak 127 

proyek yang diantara tahapannya  dengan 109  tender sudah selesai (85,83%), 6 

tender batal (4,72%) dan 12 tender gagal (9,45%). Serta pada tahun 2024 ada 26 

proyek yang diantara tahapannya dengan 24 tender sudah selesai (92,30%), 1 tender 
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batal (3,85%) dan 1 tender gagal (3,85%). Menurut Masitah, (2016) sering 

terjadinya kejadian kegagalan dalam memenangkan tender yang dialami oleh 

kontraktor dalam pelaksanaan tender akan menurunkan tingkat kinerja tender 

perusahaan. Menurunnya kinerja tender pada suatu perusahaan akan menyebabkan 

menurunnya kredibilatas dan tingkat profesionalisme kerja pemasaran suatu 

perusahaan penyedia jasa konstruksi. Selain itu, hal ini akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan tingkat peraihan kontrak proyek yang semestinya didapatkan dari 

keikutsertaan dalam tender (Darliansah, 2008). 

Dengan banyak terjadinya kegagalan, sehingga penting untuk dilakukan 

evaluasi faktor kegagalan kontraktor dalam proses penawaran tender elektronik, 

dengan fokus pada identifikasi faktor paling dominan yang mempengaruhi hasil 

seleksi. Penelitian dilakukan pada kontraktor pelaksana pada proses pengadaan 

pekerjaan konstruksi yang telah melaksanakan proses lelang pada paket-paket 

kegiatan dan mengalami kegagalan lelang selama melaksanakan proses pengadaan 

barang dan jasa  di Provinsi Riau. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang didapat dari latar belakang diatas adalah sebagai 

berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan kegagalan kontraktor dalam 

proses pelaksanaan tender? 

2. Faktor kegagalan paling dominan yang menjadi penyebab gagalnya kontraktor 

dalam pelaksanaan tender? 

3. Apa solusi yang diberikan terhadap faktor dominan yang menyebabkan 

kontraktor mengalami kegagalan dalam pelaksanaan tender? 

4. Faktor-faktor apa saja yang dapat menentukan pemenang bagi kontraktor 

dalam proses tender? 

5. Apa faktor paling dominan bagi kontraktor dalam memenangkan proses 

tender? 

6. Bagaimana pengaruh faktor penentu pemenang tender terhadap strategi 

penawaran? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan kontraktor gagal pada proses tender, serta faktor paling 

dominan dan solusi yang dapat dilakukan kontraktor untuk memperkecil terjadinya 

kegagalan dalam pelaksanaan tender. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini Adalah faktor-faktor apa saja yang 

dapat menimbulkan kegagalan kontraktor dalam proses pelaksanaan tender, serta 

faktor kegagalan paling dominan yang menjadi penyebab gagalnya kontraktor 

dalam pelaksanaan tender. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan kegagagalan 

dalam proses pelaksaaan tender. 

2. Menemukan faktor dominan yang dapat menyebabkan kegagagalan 

kontraktor dalam pelaksanaan tender. 

3. Memberikan rekomendasi solusi untuk mengantisipasi risiko dominan yang 

dapat menyebabkan kegagagalan kontraktor dalam pelaksanaan tender. 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai berbagai faktor yang menyebabkan kegagalan dalam 

proses tender proyek konstruksi. 

2. Bagi penyedia jasa, penelitian ini memberikan informasi dan referensi yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemilik proyek (owner), konsultan, maupun 

kontraktor sebagai dasar pertimbangan dalam mempersiapkan perusahaan  

untuk mengikuti proses tender secara lebih matang dan strategis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau 

rujukan dalam pengembangan penelitian-penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan proses tender dalam proyek konstruksi.  



 

 

BAB 5. PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan kontraktor dalam proses tender 

elektronik pada pengadaan pekerjaan konstruksi di Dinas Pekerjaan Umum 

Provinsi Riau mencakup empat aspek utama, yaitu: 

a. Aspek administrasi, dengan faktor keterbatasan waktu Dalam 

mengunggah dokumen (X1.2). 

b. Aspek teknis, dengan faktor ketidaklengkapan pelaporan ketersediaan 

peralatan (X2.5). 

c. Aspek harga, dengan faktor estimator yang kurang berpengalaman 

(X3.3). 

d. Aspek kualifikasi, dengan faktor tidak menyampaikan Sertifikat Badan 

Usaha (SBU) (X4.2). 

2. Faktor paling dominan yang menyebabkan kegagalan kontraktor adalah tidak 

menyampaikan Sertifikat Badan Usaha (SBU), yang merupakan bagian dari 

Aspek Kualifikasi, dengan nilai mean tertinggi yaitu 4,23. SBU merupakan 

dokumen legal penting yang menjadi bukti pengakuan resmi terhadap 

kapasitas usaha kontraktor, dan ketiadaannya menyebabkan gugurnya peserta 

pada tahap evaluasi kualifikasi. 

 

5.2    Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, 

maka didapatkan beberapa saran yang ditujukan bagi pihak-pihak yang terlibat 

Dalam proses pengadaan barang/jasa konstruksi di Provinsi Riau, antara lain: 

1. Disarankan agar kontraktor melakukan penguatan manajemen legalitas usaha 

melalui strategi terpadu yang mencakup: 

a.  Optimalisasi pendampingan legalitas usaha oleh pemerintah daerah 

Pemerintah daerah melalui LPJK, Dinas Tenaga Kerja, dan Dinas PUPR 
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perlu menyediakan layanan pendampingan legalitas usaha konstruksi 

melalui biro layanan satu pintu atau helpdesk digital yang memfasilitasi 

penerbitan serta perpanjangan SBU, SKA, dan SKT. Program ini dapat 

membantu kontraktor kecil dan menengah yang masih menghadapi 

kendala administratif. 

b.  Penyelenggaraan bimbingan teknis dan sertifikasi kualifikasi usaha 

Pemerintah dan asosiasi jasa konstruksi seperti Gapensi perlu secara rutin 

mengadakan pelatihan dan bimtek tentang tata cara perizinan usaha, 

pengisian dokumen kualifikasi elektronik, serta pembaruan regulasi 

LPJK dan OSS-RBA. Hal ini akan meningkatkan kemampuan 

administratif kontraktor dalam memenuhi persyaratan tender. 

c.  Digitalisasi manajemen dokumen kontraktor 

Perusahaan kontraktor disarankan untuk mengimplementasikan sistem 

pengelolaan dokumen digital (document management system) yang 

dilengkapi fitur pengingat otomatis untuk masa berlaku dokumen seperti 

SBU, SKA, SKT, dan NPWP. Upaya ini mencegah keterlambatan 

perpanjangan dokumen dan mengurangi risiko kegagalan akibat berkas 

tidak valid. 

d.  Integrasi sistem e-procurement dengan OSS-RBA dan LPJK online 

Dinas PUPR bersama LPSE perlu mengembangkan sistem integrasi 

otomatis antara LPSE, LPJK Online, dan OSS-RBA guna memverifikasi 

legalitas dokumen tender secara langsung ketika proses upload. Integrasi 

ini akan meminimalkan kesalahan input manual dan mempercepat proses 

evaluasi kualifikasi. 

2. Penelitian lanjutan diperlukan dengan menambahkan variabel-variabel baru 

agar analisis yang dihasilkan lebih mendalam dan menyeluruh. Dengan 

demikian, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kegagalan dalam 

memenangkan tender dapat teridentifikasi secara lebih komprehensif. 

3. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa yang hendak meneliti 

topik serupa. Diharapkan, pendekatan metodologis atau teknik analisis yang 

berbeda guna memperluas perspektif dan memperkaya literatur akademik. 
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